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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar aspek
kognitif dan afektif IPA siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan metode konvensional di kelas IV SDN
34 Air Pacah Padang. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Tempat
penelitian di SDN 34 Air Pacah Padang dengan jumlah sampel penelitian ada dua
kelas yaitu siswa kelas IV A dan IV B dengan jumlah siswa 49 siswa. Penentuan
kelas sampel menggunakan sampling jenuh. Penentuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan random sampling. Teknik analisis menggunakan uji-t.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar aspek kognitif IPA rata-rata
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 86,25 dan pada kelas kontrol yaitu 74,8.
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan thiwung > twnel, dengan nilai
thitung Sebesar 2,91 dan nilai twane Sebesar 1,68 pada taraf nyata signifikan 0,05.
Hasil belajar aspek afektif IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen vyaitu 75,83 dan 70,63. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t menunjukkan thiwng > traner, dengan nilai thiwung Sebesar 1,81 dan
nilai tape Sebesar 1,68 pada taraf nyata signifikan 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar aspek kognitif dan afektif IPA siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperataif tipe Two
Stay Two Stray dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Kooperatif, Two Stay Two Stray, dan Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas peserta didik
setelah melalui usaha-usaha belajar guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan
yang diharapkan adalah agar siswa mampu mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Hal
ini tercantum dalam Undang-undang Repulik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Serta fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3
menjelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan merupakan wadah yang tepat
untuk membentuk watak dan karakter siswa. Maka, proses pembelajaran yang

berjalan harus sesuai dengan taraf perkembangan kognitif siswa. Apabila

proses pembelajaran sesuai dengan taraf perkembangan kognitif siswa,
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maka pembentukan watak dan karakter siswa akan dapat dengan mudah
dilakukan.

Susanto (2014:1) menjelaskan “belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat

dipisahkan satu sama lain”.

Menurut  Trianto (2014:136) “IPA adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan

sikap ilmiah”.

Proses pembelajarannya menekankan kepada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara
bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Pembelajaran
IPA menekankan kepada pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12 sampai
13 Januari 2017 hari Kamis dan Jumat pukul 08.00-09.10 WIB pada
pembelajaran IPA dan diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan

guru wali kelas IV A lbu Rosna dan IV B Ibu Roza Pebriza di SDN 34 Air
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Pacah Padang. Peneliti melihat pada kelas IV A dengan KD 7.1
Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar
serta sifat-sifatnya. Diperoleh gambaran, guru cenderung menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Pada saat guru
menerangkan materi pembelajaran sebagian siswa tidak memperhatikan guru
dan sebagian ada yang mendengarkan tanpa mencatat. Ketika diadakan tanya
jawab mengenai materi yang dipelajari, dari 25 orang siswa, hanya 8 orang
siswa (32%) yang mau menjawab pertanyaan walaupun jawabannya tidak
benar. Ketika diberikan tugas atau latihan hanya 9 orang siswa (36%) yang
mengerjakan, selebihnya mengobrol dengan teman sebangkunya. Kondisi
siswa pada kelas IV B tidak jauh berbeda dengan kelas IV A. Siswanya
sangat peribut dan sulit diarahkan sehingga saat guru memberikan tugas,
siswa cenderung menunggu hasil tugas yang dikerjakan temannya saja.

Sehingga banyak hasil belajar siswa di bawah KKM

Permasalahan tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
ujian semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017 pada pembelajaran IPA, dimana
siswa banyak yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Telah ditetapkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SDN 34 Air

Pacah Padang adalah 75 seperti terlihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1.1 : Nilai ujian semester 1 kelas IV SDN 34 Air Pacah Padang
Tahun Pelajaran 2016/2017

No | Kelas | Jumlah | Persentase Ketuntasan Rata-
siswa (%) Jumlah rata
Nilai <75 | Nilai>75
13 orang 12 orang
1 | IVA 25 59 04 48 % 1791 71,6
21 orang 3 orang
2 | IVB 24 87.5% 12.5 % 1482 61,75
Sumber: Guru wali kelas IV SD Negeri 34 Air Pacah Padang Tahun
Pelajaran 2016/2017

Berdasarkan tabel di atas rata-rata kelas IVA 71,6 dan IVB 61,75
dengan KKM 75 menunjukkan rendahnya hasil belajar dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan guru belum tepat. Untuk itu, guru dituntut
untuk dapat memilih model pembelajaran yang dapat membangkitkan
semangat siswa dalam beraktivitas untuk menggali pengetahuannya, sehingga
mampu untuk memecahkan masalah yang ada. Pembelajaran IPA di SD
sebaiknya bukan diajarkan melalui ceramah, tanya jawab, atau pemberian
tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan berbagai cara dengan menggunakan
atau menerapkan model pembelajaran yang menarik.

Penggunaan model dalam proses pembelajaran mempunyai arti yang
cukup penting. Model merupakan alat untuk membantu siswa dalam proses
pembelajaran dan memahami pembelajaran dengan mudah. Dengan
menggunakan model dalam proses pembelajaran, akan membantu siswa
dalam menerima pelajaran. Salah satu model kooperatif yang dapat
digunakan guru dalam pembelajaran salah satunya model kooperatif tipe Two

Stay Two Stray. Model pembelajaran ini menekankan kepada siswa untuk

berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya
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adalah kerja kelompok dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa
lainnya tetap di kelmpoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain,
kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, laporan
kelompok (Istarani, 2015:148).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka  peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dalam Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN 34 Air Pacah
Padang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka sapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas

2. Hanya 8 orang yang mau menjawab pertanyaan

3. Hanya 9 orang yang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru

4. Siswa cenderung menunggu hasil tugas yang dikerjakan temannya

5. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sehingga hasil
belajar siswa rendah

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti membatasi hanya pada masalah sebagai berikut:

1. Pada kelas eksperimen digunakan model pembelajran kooperatif Two

Stay Two Stray dan kelas kontrol digunakan metode konvensional.
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2. Hasil belajar dilihat dari aspek kognitif tingkat Pengetahuan (C1),
Pemahaman (C2) dan afektif tingkat Menanggapi (A2)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 34 Air
Pacah Padang?

2. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan metode
konvensional di kelas IV SDN 34 Air Pacah Padang?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan metode
konvensional di kelas IV SDN 34 Air Pacah Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 34 Air
Pacah Padang

2. Mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan metode

konvensional di kelas IV SDN 34 Air Pacah Padang
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3. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar kognitif IPA siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dengan metode konvensional di kelas IV SDN 34 Air Pacah Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini menambah perbendaharaan pustaka dan

memberikan wawasan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai
literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.

b. Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu
perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya
terkait dengan pengaruh dari penerapan motivasi belajar terhadap
hasil belajar IPA siswa.

c. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan bahan acuan untuk
melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan pertimbangan guru dalam

upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

b. Bagi kepala sekolah, memberi masukan tentang perlunya peningkatan
kemampuan guru dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray.
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c. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan, selain itu diharapkan dapat menjadi acuan yang
bermanfaat terhadap proses pembelajaran IPA dan dapat
membandingkan dengan model yang telah diajarkan sebelumnya.

d. Bagi siswa, untuk mempermudah memahami materi pada
pembelajaran IPA di SD dan untuk meningkatkan pembelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray.

3. Secara Akademik

Dari segi manfaat akademik hasil penelitian ini, diharapkan dapat

menambah  pengetahuan  peneliti  tentang penggunaan  model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada pembelajaran

IPA.
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